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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu kenyataan bahwa masyarakat Indonesia memiliki berbagai macam adat-

istiadat dan kebudayaan yang berbeda-beda, dikarenakan masyarakat terdiri dari 

berbagai macam suku bangsa termasuk dalam agama banyak aliran yang berkembang.  

Suatu tujuan historis sebelum islam masuk di Indonesia masyarakat Indonesia telah 

menganut berbagai macam paham animisme dan dinamisme.
1
 Dan setiap agama 

mempunyai faham dan ajaran yang dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan. 

Kebudayaan merupakan hasil cipta dan karya manusia yang di dalamnya mengandung 

suatu nilai.
2
 Oleh sebab itu peranan manusia sangat dibutuhkan dalam menumbuh 

kembangkan suatu kebudayaan.  

Setiap kebudayaan adalah sebagai jalan atau arah dalam bertindak dan berfikir, 

sehubungan dengan pengalaman yang fundamental. Dengan demikian dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa kebudayaan tidak dapat dipisahkan dengan individu atau 

masyarakat. Dikarenakan dari sinilah kehidupan manusia selaku sebagai makhluk sosial 

bisa berlangsung.
3
 

                                                           
1
 Koentjaningrat,beberapa pokok  antropologi social dan rakyat cet.8, (Jakarta,1992) 

2
 Imam Asy’ari, pengantar sosiologi, (Surabaya. Usaha nasional, 1983), hal,99 

3
 Joko Tri Prasetyo dkk, ilmu budaya dasar, (Jakarta: rineka cipta, 1993), hal 37. 
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Kebudayaan adalah kenyataan yang lahir dengan perbuatan manusia dan 

lanjutan yang bergantung pada perbuatan manusia itu sendiri. Sesuai dengan firman 

Allah dalam surah Al-Anfal ayat 53: 

َنَ رَ ي َ غَ مَ َكَ ي ََمَ ل ََاللَ َنَ ا بَ ََكَ ل ذََ  َهَ مَ عَ ن َ ا ََةَ مَ عَ ا َمَ وَ رَ ي َ غَ ىَي َ تَ حَ َمَ وَ ىَق َ لَ عَ ا َبَ ا َعَ يَ مَ سَ َاللَ َنَ ا وََ َمَ هَ سَ فَ ن َ اَ ا

 مَ ي لََ عَ 

Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak 

merubah suatu nikmat yang telah dianugrahkan kepada suatu kaum hingga 

kaum itu sendiri yang merubah nikmat yang ada pada dirinya. Dan 

sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi maha Penyayang. 
4
 

 

Seperti halnya dengan kepercayaan terhadap Punden dalam keadaan tersebut 

individu secara psikologis merasakan adanya ketentraman karena dianggap tidak 

bertentangan dengan nilai yang ada dan berlaku dalam masyarakat. Oleh sebab itu 

setiap kali terjadi gangguan terhadap keadaan keserasian, maka masyarakat menolaknya 

karena mereka menanggap akan menghapus kebiasan yang telah ada.
5
 

Dengan banyaknya hasil kebudayaan maka sampai kini walaupun Islam 

sebagai agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia, akan tetapi tradisi, adat-

istiadat serta budaya nenek moyang masih berkembang sampai sekarang, padahal 

perbuatan semacam itu dalam ajaran Islam dianggap perbuatan yang tidak pernah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Walaupun zaman sudah modern seperti ini masih banyak manusia yang 

mempercayai hal-hal tahayul seperti adanya roh-roh nenek moyang yang ada dalam 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta:Mushaf Aminah, 1978), 270. 

5
 Ibid, hlm.48 
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sekeliling tempat tinggal kita. Seperti halnya yang terjadi Desa Blimbing Kesamben 

Jombang. Kepercayaan seperti itu dilakukan oleh orang yang percaya dengan Punden 

untuk meminta keselamatan dan syukuran. Dan acara seperti ini dilakukan oleh orang 

yang punya hajatan, seperti punya nadhar ketika cucu laki-laki akan melakukan tahlilan 

atau tumpengan di Punden. 

Pada dasarnya pandangan masyarakat terhadap Punden ini kalau dipandang 

dari kaca mata agama, bahwa kepercayaan seperti ini telah keluar dari syari’at Islam, 

sebab di dalamnya terdapat suatu kepercayaan yang menganggap bahwa dengan adanya 

acara ini bisa mempermudah mendapatkan rizki, dan hal ini termasuk perbuatan syirik. 

Syirik ada dua macam yaitu syirik Jali dan Khofi. Syirik Jali adalah syirik yang berat 

(besar) mempersekutukan Allah, mendewakan Tuhan selain Allah. Sedangkan Syirik 

Khofi adalah sirik yang ringan seperti orang yang beribadah bukan karena Allah tetapi 

ingin dipuji oleh manusia. Padahal musibah, rizki, jodoh, dan kematian itu semua Allah-

lah yang menghendakinya. 

Pada masyarakat Jawa yang dikenal dengan berbagai tradisi dan adat istiadat 

yang diperangi oleh peradabaan Hindu Budha. Pada waktu itu dikenal dengan keramat, 

dan membuat semua masyarakat takut dengan malapetaka yang akan melimpa mereka. 

Sehingga mereka kadangkala melakukan upacara persembahan, yang dimana diikuti 

oleh semua masyarakat yang berada didaerah sekitarnya. Disamping itu ada juga 

kegiatan di Punden seperti penampilan petunjukan wayang, membawa makanan, dan 

berdo’a bersama yang dipimpin oleh tokoh agama supaya desanya aman tentram tidak 

ada musibah yang tidak diinginkan Dan itu dilakukan setiap Tahun. 
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Memang kepercayaan terhadap ruh leluhur telah diyakini oleh masyarakat 

primitif sejak dahulu dan dianggap sebagai kepercayaan yang paling tua, bahkan sampai 

sekarang masih diyakini oleh beberapa masyarakat yang mempercayainya merupakan 

suatu hal yang logis. 

Dengan latar belakang semacam ini maka penulis perlu meneliti lebih jauh 

tentang tanggapan masyarakat yang percaya dengan Punden di desa Blimbing 

Kesamben Jombang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keberadaan punden di desa Blimbing Kesamben Jombang? 

2. Bagaimana pandangan masyarakat Islam terhadap keberadaan Punden didesa 

Blimbing Kesamben Jombang? 

3. Bagaimana perilaku masyarakat Islam terhadap keberadaan Punden didesa Blimbing 

Kesamben Jombang? 

 

C. Penegasan Judul 

Dalam penulisan proposal ini, penulis mengambil judul “Pandangan dan 

Prilaku Masyarakat Islam terhadap Keberadaan Punden di Desa Blimbing Kesamben 

Jombang”. 
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Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan mengetahui secara kongrit dalam 

penulisan ini, maka penulis memandang sangat penting dengan adanya penegasan judul. 

Kata-kata yang perlu ditegaskan antara lain: 

Pandangan : hasil perbuatan atau melihat pengetahuan yang  meluas 

dipandang. 

Prilaku : tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan. 

Masyarakat Islam : Masyarakat yang menganut Agama Islam, yang berasal dari 

penduduk asli di Desa Blimbing Kesamben Jombang.  

Punden :  suatu tempat peninggalan yang digunakan untuk pemujaaan. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa judul ini adalah pandangan dan perilaku 

masyarakat Islam terhadap keberadaan punden, untuk memahaminya biar tidak keluar 

dari syari’at Islam. 

 

D. Alasan Memilih Judul 

1. Karena sebagaian masyarakat yang berada di sekitar Punden tersebut banyak yang 

melakukan pemujaan, agar apa yang terjadi terkabul.  

2. Lokasi tempat penelitian tersebut dekat sehingga mudah di jangkau serta efisien. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui keberadaan punden di desa Blimbing Kesamben Jombang. 

2. Untuk mengetahui pandangan masyarakat Islam terhadap keberadaan punden di desa 

Blimbing Kesamben Jombang. 

3. Untuk mengetahui perilaku masyarakat Islam terhadap keberadaan punden di desa 

Blimbing Kesamben Jombang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian yang diharapkan penulis yakni agar bermanfaat dan berguna 

untuk hal-hal berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan kajian demi mengembangkan 

wawasan mahasiswa, sebagai upaya untuk menambah  pengetahuan tentang sejarah 

Punden. 

2. Dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan keilmuan dan memperluas 

pola pikir secara ilmiah tentang pandangan dan prilaku masyarakat islam terhadap 

keberadaan punden. 

3. Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti 

4. Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan oleh semua masyarakat. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis tentang beberapa karya ilmiah yang 

berhubungan dengan punden, maka penulis menemukan sebagai berikut: 
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Skripsi yang ditulis oleh Aditia Sudirman yang berjudul Punden berundak 

Pasamuan di desa Pasir eurih kecamatan Ciomas Bogor, Skripsi ( Bogor: Fakultas 

Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2008), membahas hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa punden berundak pasamuan tergolong bangunan magalitik. 

Punden berundak Pasamuan memiliki irisan berbentuk anak tangga, arah hadapanya 

membelakangi gunung dan jumlah terasnya ganjil. Masyarakat disekitar Punden 

berundak Pasamuan memiliki tradisi seperti Seren Taun  yang berasal dari kepercayaan 

Sunda Kuna. 

Skripsi yang ditulis oleh Aditya Nugroho yang berjudul Punden berundak 

disitus gunung gentong,kuninagn,jawa barat, Skripri (Depok: Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2011), membahas tentang bangunan 

berundak Situs Gunung tergolong sebagai punden berundak yang di dalamnya terdapat 

temuan berupa gentong (tempayan), batu lumpang, monolith, batu temugelang. Menhir, 

batu tegak (upright stone), jalan batu, dan anak tangga. Masyarakat disekitar punden 

berundak Situs Gunung Gentong memiliki tradisi yang bernama Pesta Dadung. Tradisi 

ini berlokasi pada punden berundak Situs Gunung Gentong yang didalam 

pelaksanaannya berhubungan dengan bangunan yang diduga sebagai punden berundak 

tradisi megalitik. 

Skripsi yang ditulis oleh Sugeng Kurniawan yang berjudul Kehidupan 

Keagamaan Masyarakat Nelayan dan Upacara Sembunyu di desa Prigi Watulimo 

Trenggalek, Skripsi (Surabaya: FakultasUshuluddin Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2004), membahas tentang kehidupan keagamaan masyarakat nelayan 
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desa Prigi sangat minim, terutama dalam hal syari’ahnya. Seperti adanya slametan yang 

dijadikan ritual utama dalam masyarakat jawa sehingga masyarakat nelayan desa Prigi 

dalam mengEsakan Tuhan sudah tidak murni lagi, karena sudah tercampur dengan 

tradisi-tradisi pra-islam. Masyarakat nelayan desa Prigi sebagai besar mempercayai 

terhadap upacara sembyu yang dilaksanakan setiap tanggal 1 Syuro/Muharram, islam 

memandang bahwa upacara tradisi merupakan suatu kebudayaan yang perlu dilestarikan 

yaitu dengan cara mengislamkan budaya tersebut. 

Skripsi yang ditulis oleh Abdul Rakhman yang berjudul Studi Tentang 

Kepercayaan Masyarakat Islam terhadap Pepunden Mbok Tjanting di desa Kedurus 

Kecamatan Karangpilang Kodya Surabaya, Skripsi (Surabaya: FakultasUshuluddin 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2005), membahas tentang masyarakat 

islam disekitarnya meyakini Pepunden Mbok Tjanting yang di puja selama ini, bukan 

hanya suatu tempat keramat biasa, tetapi terdapat suatu refleksi dari kesaktian Mbok 

Tjanting. Motivasi para pengunjung dalam pemujaan ke pepunden Mbok Tjanting 

mempunyai tujuan/niatan yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. 

Sebagai pengunjung beranggapan bahwa Pepunden Mbok Tjanting yang dipuja selama 

ini hanya sebatas tempat perantara (media) untuk menguhubungkan do’a antara manusia 

dengan Tuhannya. 

Dengan demikian berdasarkan pengamatan penulis dari skripsi diatas ternyata 

penulis belum menemukan yang terkait dengan materi yang akan di tulis oleh karena itu 

penulis, menulis pandangan dan perilaku masyarakat Islam terhadap eksistensi punden 

didesa Blimbing Kesamben Jombang.   
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H. Kerangka Teori 

Seperti yang dipaparkan diatas penulis menggunakan teorinya Mircea Eliade, 

yang menjelaskan tentang benda yang biasa menjadi suci. The Sacred and the Profane 

(yang suci dan yang biasa), dikalangan orang-orang terdahulu kehidupan yang 

berdasarkan pada dua kehidupan yang berbeda. Bidang sakral dan bidang profan, yang 

profan adalah wilayah urusan setiap hari hal yang biasa tidak disengaja dan pada 

umumnya tidak penting. Sedangkang yang sakral adalah wilayah supernatural, hal-hal 

yang luar biasa mengesankan dan penting. Sementara profan adalah yang menghilang 

dan mudah pecah penuh bayang-bayang, yang sering diubah-ubah, maka yang sakral 

adalah yang abadi, penuh dengan subtansi dan realitas, seperti rumah leluhur, pahlawan 

dan dewa. 

Istilah yang sakral dan yang profan adalah ciri umum yang terdapat pada setiap 

agama. Menurut Brian Morris, kita tidak akan menemukan masyarakat yang tidak 

mengartikulasikan beberapa gagasan yang sakral, dengan kata lain gagasan tentang 

sakral ada dalam semua masyarakat, sakral dan profan ini sebetulnya menurut 

Durkheim, merupakan karakteristik utama dan universal dari agama. 

Menurut Eliade, yang kudus dapat juga dikatakan sebagai sesuatu yang sakral. 

Manusia menjadi sadar akan keberadaan yang sakral karena sakral memanifestasikan 

atau menunjukkan dirinya sebagai suatu yang berbeda dari yang profan. Dalam buku 

tersebut, sakral ditunjukkan dalam kata hierophany  yakni tidak menunjukkan sesuatu 

yang lain. Dari hierophany  yang paling besar, misalnya manifestasi sakral dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 
 

beberapa objek keseharian, sebuah batu atau pohon hingga hierophany yang tertinggi. 

Dalam kasus ini, kita dihadapkan pada misteri yang secara keseluruhan berbeda 

tingkatannya, sebuah realitas yang tidak dipunyai dunia kita, dalam obyek yang 

merupakan bagian integral dunia “profan” alami kita.
6
 Hierophany dapat diartikan 

sebagai suatu perwujudan atau penampakan diri dari yang sakral. Yang sakral, sebagai 

realitas dari tata tertib yang senantiasa berbeda dari realitas alam nyata ini, selalu 

menampakkan dirinya.
7
 

Disini penulis memadukan teori Eliade, ketika pohon dan batu disakralkan, 

yang terjadi bukanlah pemujaan pohon dan batu sakral tidak disembah sebagai batu atau 

pohon. Sedangkan di punden didesa Blimbing  barang yang disakralkan yaitu pohon dan 

batu yang unik, yang dikepercayai oleh masyarakat Blimbing, yang aslinya cuma pohon 

dan batu yang biasa.  

 

I. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian sosial yang dilakukan di lapangan, 

yaitu terjun ke lapangan langsung keobjek penelitian untuk memperoleh data primer. 

Yang menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis, 

                                                           
6
 Ibid, hlm.3-4. 

7
 Zakiyah Daradjat, Perbandingan Agama (Jakarta : Bumi Asia, 1996), hlm.160. 
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yaitu untuk membuktikan kebenaran yang sesungguhnya sesuai dengan kenyataan 

yang terjadi.
8
 

2. Sumber Data 

Sumber data Adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 

sampel. Menetapkan populasi itu dimaksudkan agar suatu penelitian dapat mengukur 

sesuatu dengan kasusnya.
9
 Maka sebelum mengadakan penelitian seorang peneliti 

harus menentukan wilayah penelitian terlebih dahulu untuk memperoleh data. 

Sumber data ini adalah masyarakat Desa Blimbing kesamben jombang, dari 

masyarakat yang berjumlah 15 orang menjadi penelitian. Tujuannya untuk 

memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati 

sebagaian dari semua masyarakat.
10

 

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, antara lain:  

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung berupa hasil penemuan 

penelitian serta hasil wawancara dengan masyarakat di desa Blimbing Kesamben 

Jombang. 

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis 

yang terdapat dalam buku ataupun dokumentasi dan literatur lain yang berkaitan 

dengan penelitian tersebut. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

dilapangan adalah: 
                                                           
8
 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), hlm.3. 

9
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta :Bumi Aksara, 1989),hlm.53. 

10
 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), hlm.288. 
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a. Metode Observasi 

Yaitu suatu kegiatan pengamatan terhadap objek penelitian, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, yang diteliti atau diselidiki dengan 

menggunakan alat indra yang ada. Tentang prilaku masyarakat islam di desa 

Blimbing Kesamben Jombang. Metode ini digunakan untuk menggali data 

tentang sejarah berdirinya Punden di desa Blimbing Kesamben Jombang. 

b. Metode Interview/Wawancara 

Penulis mengadakan wawancara yang lebih jauh kepada responden 

secara lisan berdasarkan pedoman interview. Percakapan yang dilakukan oleh 

dua orang Yaitu pewawancara mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

yang memberi jawaban atas pertanyaan tersebut.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh 

melaluidokumen-dokumen yang ada.
11

 Sumber dokumentasi mengenai hal-

halatau variabel yang berupa catatan, traskip, buku, surat kabar,majalah dan 

notulen, agenda dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian penulis. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan data-data dari beberapa dokumen  

seperti buku, surat kabar, majalah dan lain-lain. 

4. Analisis Data 

Penelitian tersebut menggunakan analisis data dengan metode deskripsi 

analisis yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau ingin mengetahui suatu 

                                                           
11

 Irwan Suhartono, metodologi penelitian  sosial, (Bandung: Remaja Rendrakarya, 1996), hlm.70. 
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fenomena tertentu. Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara dalam 

memaparkan. Sedangkan analisis data secara keseluruhan dari data yang diperoleh 

dengan menggunakan metote deskripsi analisis yaitu menjelaskan pokok-pokok 

persoalan dan menganalisis data yang diperoleh secara teliti untuk mendapatkan 

kesimpulan diakhir skripsi ini. 

 

J. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan dalam menyusun skripsi ini adalah: 

Bab Pertama berisi Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,  metode penelitian, sumber 

data, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua berisi landasan teori yang berisikan pengertian punden dan 

masyarakat Islam, pandangan dan perilaku masyarakat Islam terhadap keberadaan 

punden didesa Blimbing, unsur-unsur masyarakat, dan masyarakat didesa Blimbing. 

Bab Ketiga berisi penyajian datayang berisikan gambaran umum obyek 

penelitian, kondisi geografis demografis, sejarah punden dan aktifitas masyarakat Islam 

terhadap keberadaan punden. 

Bab Keempat berisi penyajian data dan analisis data. 

Bab Kelima merupakan bab terakhir yang terdiri dari penutup berisikan dengan 

kesimpulan, saran-saran, lampiran dan dokumentasi.  
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